SEKRETARIAT DAERAH PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

14 November 2018
Kepada

Yth. Para Kepala Perangkat Daerah/Unit
pada Perangkat Daerah Provinsi
Daerah Khusus tbukota Jakarta

di

Jakarta

SURAT EDARAN
NOMOR 71/SE/2018
TENTANG

PENYUSUNAN DAN PENYAMPAIAN RENCANA KEBUTUHAN BARANG MILIK

DAERAH PENGADAAN DAN RENCANA KEBUTUHAN BARANG MILIK DAERAH

PEMELIHARAAN PERANGKAT DAERAH/UNIT PADA PERANGKAT DAERAH
TAHUN ANGGARAN 2019

Dalam rangka penyusunan Rencana Kebutuhan Barang Milik Daerah (RKBMD)
Tahun 2019 sebagai bahan Usulan Pengadaan Barang Tahun Anggaran 2020, dengan
ini diberitahukan agar Saudara segera menyampaikan Rencana Kebutuhan Barang Milik
Daerah (RKBMD) Pengadaan dan Rencana Kebutuhan Barang Milik Daerah (RKBMD)
Pemeliharaan Tahun 2019 sebagaimana Form yang terlampir dalam Surat Edaran
Sekretaris Daerah ini dan disampaikan kepada Sekretaris Daerah Provinsi DKI Jakarta
paling lambat tanggal 31 Januari 2019 (Hard copy) dan softcopy dikirim melalui email
rkbmdbpad@gmail.com.

Edaran ini untuk menjadi perhatian dan agar dilaksanakan dengan sebaik-

baiknya dan penuh tanggung jawab.

SekretarissDaer  Provinsi Daerah Khusus
| ko akarta,

Saefullah
NIP 196402111984031002

Tembusan :

1. Gubernur Provinsi DKI Jakarta
2. Para Asisten Sekda Provinsi DKI Jakarta
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